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ABSTRAK

Pada zaman modern ini kebutuhan akan material terutama logam sangatlah penting besi dan baja adalah kebutuhan
mendsar untuk suatu kontruksi atau kebutuhan lainnya. Pada penilitian ini baja yang digunakan yaitu ST-41. Baja ST41
merupakan baja karbon rendah dimana baja ini mempunyaisifat mekanik yangbaik. Dimana dari angka 41 yaitu kekuatan
tarik 410 N/mm. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai wji tarik dan analisa struktur mikro pada pengelasan
menggunakan elektroda E-6013, E-7016, E-7018 pada baja ST-41. Metode pengujian yang digunkan adalah metode
cksperimen menggunakan baja ST-41 yang dilas menggunakan tiga elektroda berbeda dengan 1 arus yaitu 100A. Yang
berfungsi untuk mengetahui nilai uji tarik dan analisa struktur mikro yang dihasilkan berdasarkan metode pengujian yang
digunakan diperoleh hasil penggunaan elektroda rata rata paling tinggi pada elektroda E-7018 dengan hasil nilai luluh
patah 54,66 Mpa, dan tegangan maksimum pada 72,86-Mpa-dan tegangan patah 52,41 Mpa dan untuk kekuatan uji tarik
terendah pada elektroda E-6013 dengan hasil luluh patah 39,30 Mpa dan'tegangan maksimum pada angka 61,70 Mpa dan
tegangan luluh pada 40,18 MPa

kata kunci : Variasi Elektroda, dan Uji Tarik

Absract

In this modern era, the need for materials, especially metals,” is very important, iron and stell, wiich are ‘hasic needs for:
construction or other needs. In thiog researeh, the steel used is ST-41. 5T-41'steel is a low earbon steel which has good
mechanical properties. Where from number 41'is 410 N/mm ‘tensile strength. This study aims to dtermine the value ‘of
tensile test and microstructure analysis in welding using electrodes E-6013, E-7016, E-7018 on ST-41 steel. The test
method used is the experimental method using ST-41 steel is welded using three different eleciordes with I current, namely
100A. Which functions te determine the tensile test vale and microstructure analysis produced based on the test method
used, the highest average electrode puse is the E-7018 electrode with fracture yield value of 54,66 Mpa, and maximum
stress at 72,86Mpa and the fracture stress 52,41 Mpa.. and lowest tensile strengh test-on the E-6013 electrode with
[fracture yield of 39.30 Mpa and the maximum stress at 61,70 MPa and yield stressat 40,18 MPa. The test method used
is the experimental method using ST-41 steel which is welded using three different electrodes with 1 current, namely
1004. Which functions to determine the tensile test value and microstructure analysis produced based on the test method
used, the highest average electrodeuse is the E-7018 electrode with a fracture yield value of 54.66 Mpa, and the maximum
stress at 72.86 Mpa and the fracture stress.is 52.41 Mpa and for the lowest tensile strength test on.the'E-6013 electrode
with a fracture yield of 39.30 MPa and themaximum stress at 61.70 Mpa.and the yield stress'at 40.48 MPa

Key words : Elektrode Variation, and Tensile Test

kontruksi mesin dan perkapalan maupun industri
(Agustono, 2019)

Majunya perkembangan industri penggunaan
alat pengelasan sangat banyak ditemukan dalam

PENDAHULUAN

Majunya perkembangan industri penggunaan alat

pengelasan sangat banyak ditemukan dalam

penyambungan logam dan baja. Salah satu jenis

bahan yang biasanya disambung yaitu baja. Baja ST-
41 merupakan bahan yang sangat kuat dan liat
dengan struktur butir yang halus, baja ini dapat
dikerjakan dalam keadaan panas maupun pengerjaan
dingin. Material ini biasanya digunakan untuk bahan

Penulis 1, Judul Artikel Lengkap

penyambungan logam dan baja. Salah satu jenis
bahan yang biasanya disambung yaitu baja.
Karena sifat mampu lasnya (Weldability) yang
bagus dan menghasilkan kelancaran pengelasan
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berguna menghasilkan logam (Veranika R,
2019).

Elektroda E-7018 kategori kawat las yang
dengan coating type basic meliki alur las yang
ulet,dan bebas terjadi keretakan. Alur las
memiliki keuletan yang sangat baik. Kawat las
ini dapat digunakan sebagai buffler layer pada
baja karbon tinggi.

METODE PENELITIAN
Uji Tarik
Sesuai dengan peraturan. -WPS' ( Welding
Procedure Specification) material atau spesimen uji harus
dahulu sebelum
Berikut ini
merupakan hasil dari pengujian kekuatan tarik pada baja
ST-41 yang telah dikerjakan di Laboratorium Teknik

Mesin Universitas Muhammadiyah Malang.

melalui  beberapa tahapan terlebih

spesimen dapat  dilakukan pengujian.

Pembuatan spesimen uji tarik sesual standart.
Standart yang digunakan uji tarik ini adalah ASTM E-8
panjang awal spesimen (Lo) adalah.50mm lebar awal (wo)
adalah 12,5mm, dan panjang keseluruhan spesimen adalah
300mm
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Gambar | spesimen uji tarik sesuai ASTM E-8

Pengujian Mikro

Spesimen dibersihkan dengan kain halus.Setelah
dioles dengan cairan esta nital 2% kemudian
bilas dengan alcohol. spesimen pada landasan
mikroscopic optic. Hidupkan mesin mikroscopic
optic. Dekatkan lensa pembesar untuk melihat
permukaan specimen. Perbesar lensa dengan

perbesaran 200x dan 500x

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penulis 1, Judul Artikel Lengkap

Penelian ini menggunakan dua jenis pengujian
yaitu uji tarik dan analisa struktur mikro
Spesimen yang digunakan dalam penelitian ini memakai
baja ST-41
berjenis SMAW (Shield Metal Arc Welding) dengan
menggunakan variasi elektroda berbeda (E-7018, E-7016,
dan E-6013) dengan memakai arus 100 A.

o Uji Tark

kemudian dilakukan proses pengelasan
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Gambar 2 grafik uji tarik E-6013
menunjukan hasil i~ kekuatan tarik menghasilkan
nilai pada pengelasan dengan menggunakan elektroda E-
6013 dengan rata rata tegangan maksimum berada pada
angka 61,70 Mpa. Rata-rata tegangan luluh pada nilai
40,18 Mpa, dan rata rata tegangan patah pada nilai 39,30
Mpa.
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Gambar 3 grafikuji tanik E-7016
menunjukan. hasil uji-kekuatan Tarik pada variasi
elektroda E-7016 dengan rata rata tegangan maksimum
pada angka 78,20 Mpa, rata rata tegangan luluh patah pada
nilai 47,77 MPa, dan rata rata tegangan patah nilai 61,92
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Gambar 4 grafik uji tarik E-7018

hasil uji kekuatan tarik pada pengelasan menggunakan
elektroda E-7018 dengan nilai rata rata tegangan
maksimum 72,86 MPa, rata rata tegangan luluh patah pada
angka 54,66 MPa, dan rata rata tegangan patah pada posisi
nilai 52,41 MPa.

e Foto Stukturmikro

Pengujian struktur mikro yang menggunakan

Jenco Metallurgy Microscope Model MET- 233 dengan
pembesaran 200x.Hasil pengujian yang telah dilakukan
dari hasil pengelasan SMAW

Hasil pengamatan dari sebuah uji struktur mikro
dengan menggunakan material baja karbon sedang ST-
41dilas dengan elektrda E-6013

Gambar 5 foto mikro E-6013

Hasil dari pengujian bajakarbon sedang ST-41
terhadap struktur mikro dengan menggunakan clektroda
E-7016

Gambar 6 foto mikro E-7016
Hasil pengujian baja karbon sedang ST-41 terhadap

struktur mikro dengan menggunakan

-

Gambar 7 foto mikro E-7018

Hasil pengujian stuktur mikro yang dapat dilihat dari
gambar 3.11 menghasilkan bentuk struktur mikro
martensite seperti jarum (hitam), perlite (hitam), ferrite
(putih)
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Struktur mikro pada variasi elektroda E-6013,E-7016,E-
7018. 2 warna yang berbeda yaitu gelap (perlit) dan terang
(ferrit) dimana semakin banyak fasa perlit dapat
maningkatkan ketangguhan dan kekerasan, sedangkan
ferrit memiliki karaktristik lunak dan ulet.

Hasil perhitungan millimeter block

Variasi Persentase Persentase

Ferrit Perlit

Elektroda E- 32,55 14,85
6013

Elektroda E- 16,28 15,85
7016

Elektroda E- 32,95 17,05
7018

Hasil analisa pada tabel diatas dari pengujian
yang telah dilakukan struktur mikro menunjukan variasi
elektroda E-7018 mempengaruhi sebagian besar warna
gelap sehingga dapat_diartikan bahwa semakin tinggi
warna gelap (perlit) semakin besar nilai kekerasan yang
dapat dihasilkan pada spesimen tersebut tinggi.
PENUTUP
Simpulan

Penelitian uji tarik dan analisa struktur mikro
pada spesimen baja ST-41 yang menggunakan metode
pengelasan SMAW. dengan variasi clektroda E-6013, E-
7016, E-7018 sudah dilaksanakan di Ruang Laboratorium
Terapan--Teknik Mesin  Universitas Muhammadiyah
Malang. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
pada bab sebelumnya, maka dapat diambil diperoleh
ke§impulan diantaranya sebagai berikut :

Pengunaan elektroda E-6013, E-7016, E-7018 sangat
berpengaruh~terhadap nilai kekuatan uji - tarik dan
terbentuknya struktur mikro yang dihasil kan

Hasil penelitian uji tarik dengan variasi elektroda E-6013,
E-7016; E-7018 kekuatan™ tertinggi luluh patah pada
clektroda E-7018 52,41, Sedangkan nilai luluh patah
terendah pada temperatur  elektroda E-601 pada
39,30Mpa.

Saran

Pada penelitian yang telah dilaksanakan, maka
dapat ditambahkan beberapa saran bagi mahasiswa yang
akan melaksanakan penelitian di masa yang akan datang,

diantaranya sebagai berikut :
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Sebelum melaksanakan uji tarik pastikan kondisi
alat tidak terjadi eror dan pastikan benda kerja yang akan
di lakukan uji tarik sesuai dengan standart ASTM E-8

Pada proses penelitian analisa struktur mikro
yang akan datang diharapkan material yang akan di uji
dipersiapkan terlebih dahulu dengan melakukan langkah-
langkah yang tepat agar hasil struktur mikro yang
dihasilkan lebih maksimal.

Penelitian ini bisa dikembangkan dengan jenis
specimen logam yang lain, metode pengelasan yang lain,
variasi elektroda yang lain  dan-uji-sifat mekanik

(kekerasan).
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